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ABSTRAK

Annisa Yulia Zahra Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh
(21042248) PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Program
Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang. Inkubasi Bisnis
adalah proses pembinaan, pendampingan, dan pengembangan yang diberikan kepada
peserta inkubasi oleh lembaga inkubator. Penelitian ini menggunakan teori
implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh George C. Edward Ill (1980), yang
menyatakan ada 4 variabel yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan
atau program yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi.
Penelitian ini menggunkaan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Program Inkubasi Bisnis PLUT KUMKM secara umum telah
sesuai dengan tujuannya dalam memberikan pembinaan dan pendampingan kepada
UMKM vyang mengikuti inkubasi. Dukungan pimpinan dinas dan komitmen
pendamping menjadi faktor penguat implementasi, sedangkan struktur organisasi yang
jelas serta adanya SOP mendukung kelancaran pelaksanaan program. Faktor-faktor
yang mempengaruhi Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM,
yaitu : (a) Faktor pendukung: dukungan pimpinan, kompetensi pelaksana, fasilitas
memadai, koordinasi internal yang baik, serta manfaat nyata bagi peserta. (b) Faktor
penghambat: keterbatasan SDM dan anggaran, sosialisasi yang belum merata, motivasi
peserta yang bervariasi, serta belum adanya pendampingan lanjutan pasca-program.
Penelitian ini menegaskan bahwa program inkubasi bisnis PLUT KUMKM memiliki
peran penting dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM, namun
membutuhkan penguatan pada aspek komunikasi, sumberdaya serta strategi
implementasi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan UMKM.

Kata Kunci: Implementasi Program, Inkubasi Bisnis , PLUT KUMKM, UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
menunjukkan peran strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional.
Salah satu buktinya dapat dilihat pada krisis moneter tahun 1997, ketika
sejumlah perusahaan besar mengalami kehancuran, namun UMKM tetap
mampu bertahan dan berkontribusi sebagai pilar utama pemulihan ekonomi
pada masa tersebut (Anshari, J., & Khaidir, A., 2020).

Menjelang tahun 2025, UMKM Indonesia mendominasi dunia usaha
nasional, dengan jumlah mencapai sekitar 66 juta unit, menyumbang sekitar
61% terhadap PDB, serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional
(Kadin.id). Keberadaan UMKM tidak hanya mendorong pertumbuhan
ekonomi tetapi juga berperan dalam pemerataan ekonomi, pengentasan
kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja di berbagai daerah, termasuk
wilayah terpencil. Peran pemerintah daerah sangat strategis dalam
mendorong kemajuan UMKM, terutama melalui program pelatihan dan
konsultasi usaha yang mampu meningkatkan kapasitas serta daya saing
pelaku usaha di tingkat lokal (Rahayu & Khaidir, 2021).

Demikian juga di Provinsi Sumatera Barat, keberadaan UMKM
menunjukkan dominasi yang sangat signifikan dalam struktur perekonomian
daerah, namun penyebarannya belum merata di seluruh wilayah sebagaimana

ditunjukkan pada tabel di bawah ini.



Tabel 1.1 Persebaran UMKM Kab/Kota Prov. Sumatera Barat
(Berdasarkan Jumlah Penjualan PP No.7 Tahun 2021)

No Kabupaten Skala Usaha
Mikro Kecil | Menengah | Jumlah
1 | Kab. Kepulauan 0 0 0 0
Mentawai

2 | Kab. Pesisir Selatan 34.752 2 3 34.757
3 | Kab. Solok 1.646 4 2 14.652
4 | Kab. Sijunjung 22.578 107 6 22.691
5 | Kab. Tanah Datar 20.003 6 2 20.011
6 | Kab. Padang Pariaman 18.876 2 - 18.878
7 | Kab. Agam 21.775 2 1 21.778
8 | Kab. Lima Puluh Kota 15.727 10 2 15.739
9 | Kab. Pasaman 30.061 5 1 30.067
10 | Kab. Solok Selatan 18.679 202 16 18.897
11 | Kab. Dharmasraya 20.885 286 36 21.207
12 | Kab. Pasaman Barat 23.774 8 4 23.786
13 | Kota Padang 111.246 2 4| 111.252
14 | Kota Solok 8.671 95 5 8.771
15 | Kota Sawahlunto 7.966 63 6 8.035
16 | Kota Padang Panjang 7.843 94 5 7.942
17 | Kota Bukittinggi 20.154 215 17 20.386
18 | Kota Payakumbuh 15.698 289 21 16.008
19 | Kota Pariaman 13.129 132 8 13.269

Jumlah 426.463 | 1.524 139 | 428.126

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat
tahun 2022-2023, jumlah usaha di provinsi ini mencapai 428.126 unit yang
tersebar di 19 kabupaten dan kota, dengan Kota Padang sebagai wilayah
dengan jumlah UMKM terbanyak yaitu 111.252 unit, sehingga penulis
tertarik untuk meneliti di Kota Padang.

Namun data di atas dapat dilihat bahwa UMKM di Provinsi Sumatera
Barat masih didominasi oleh usaha mikro dengan tingkat penjualan yang

relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih



menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha, akses permodalan,
pemanfaatan teknologi, serta jaringan pemasaran. Kondisi tersebut
menegaskan perlunya strategi penguatan kapasitas UMKM melalui
pendampingan yang berkelanjutan agar mereka mampu berkembang dan
meningkatkan daya saing.

Oleh sebab itu, PLUT hadir untuk menjawab permasalahan tersebut.
PLUT memiliki arti yang sangat penting dalam mendukung pengembangan
sektor UMKM. PLUT berfungsi sebagai pusat layanan terpadu yang
menyediakan pendampingan, konsultasi bisnis, pelatihan, inkubasi, serta
fasilitasi akses pembiayaan dan pemasaran. Selain itu, PLUT juga berperan
dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM agar mampu
berkembang lebih profesional, mandiri, dan berkelanjutan. Kehadiran PLUT
tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi instrumen
penting dalam pemerataan pembangunan, penciptaan lapangan kerja, serta
pengentasan  kemiskinan  melalui  pemberdayaan UMKM  secara
berkelanjutan.

Menurut Deputi Bidang Kewirausahaan KemenKopUKM Siti Azizah
mengatakan saat ini PLUT yang terbangun mencapai 74 unit yang tersebar di
32 provinsi (Tempo.id). Salah satunya yaitu PLUT KUMKM yang berada di
wilayah Sumatera Barat,yang diberi nama dengan PLUT KUMKM Sumbar.
PLUT-KUMKM juga diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah (Permenkop UKM) No. 9 Tahun 2023. Peraturan ini

menetapkan ketentuan umum, kelembagaan, dan struktur organisasi PLUT



KUMKM sebagai unit yang memberikan layanan pendampingan usaha
secara inklusif dan terpadu. Peraturan ini juga mengatur pengelolaan,
pendanaan, serta peran pemerintah daerah dalam mendukung operasional
PLUT KUMKM, termasuk penyediaan sarana dan prasarana serta pendanaan
melalui APBD dan APBN. Kebijakan ini merupakan bagian dari upaya
pemerintah untuk menciptakan iklim usaha yang kondusif dan mendukung
percepatan peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM secara lebih
terintegrasi dan berkelanjutan (Permenkop UKM) No. 9 Tahun 2023).

PLUT KUMKM Sumbar telah beroperasi sejak Agustus 2019 yang
beralamat dijalan Transito, JI. Hiu I, Ulak Karang Sel., Kec. Padang Utara,
Kota Padang, Sumatera Barat. PLUT-KUMKM Sumbar didukung oleh tujuh
konsultan pendamping yang memiliki keahlian di berbagai bidang, yaitu 4
kelembagaan, sumber daya manusia (SDM), produksi, pembiayaan,
pemasaran, pengembangan teknologi informasi (IT), serta pengembangan
jaringan usaha. Semua layanan bisa di akses dan dinikmati secara gratis oleh
semua pelaku usaha di Sumatra Barat (Wahyuni, 2023).

Salah satu program yang dijalankan di PLUT adalah program inkubasi
bisnis. Inkubasi sendiri yaitu suatu proses pembinaan, pendampingan, dan
pengembangan yang diberikan oleh lembaga inkubator kepada peserta
inkubasi (tenant). Program ini diinisiasi oleh Kementerian Koperasi dan
UKM sebagai bentuk implementasi dari kebijakan pengembangan UMKM
secara terarah dan berkelanjutan. Pentingnya program inkubasi bisnis

sebagaimana diatur dalam Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 adalah untuk



menciptakan wirausaha baru, meningkatkan kualitas serta produktivitas
UMKM, memperkuat daya saing, serta mengembangkan kapasitas sumber
daya manusia pelaku UMKM agar mampu bertahan dan berkembang secara
berkelanjutan. Melalui program ini, pelaku usaha tidak hanya memperoleh
pengetahuan teknis dan manajerial, tetapi juga mendapatkan pendampingan
langsung yang sesuai dengan kebutuhan spesifik usaha mereka. Inkubasi
bisnis memberikan kesempatan bagi UMKM untuk memperbaiki model
bisnis, meningkatkan keterampilan kewirausahaan, mengakses pembiayaan,
memperluas jaringan pemasaran, hingga memanfaatkan teknologi dalam
pengembangan produk maupun layanan.

Program inkubasi ini dirancang untuk memberikan pelatihan intensif,
pendampingan usaha, konsultasi manajemen, hingga fasilitasi akses
permodalan dan pemasaran. Tujuannya adalah agar para pelaku UMKM
dapat meningkatkan pendapatan (omset), memperluas jaringan usaha, serta
mampu memperkuat daya saing. Bagi pemerintah daerah maupun pusat,
inkubasi bisnis merupakan upaya nyata dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan ekonomi, seperti pemerataan kesejahteraan, penciptaan
lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, dan peningkatan kontribusi UMKM
terhadap produk domestik bruto (PDB). Dengan demikian, keberadaan
program inkubasi di PLUT KUMKM menjadi sangat krusial sebagai jawaban
atas berbagai tantangan yang dihadapi UMKM, baik dari sisi keterbatasan

modal, manajemen, inovasi, maupun akses pasar.



Program ini berlangsung selama 12 bulan dan mencakup tahapan
prainkubasi, inkubasi, dan pascainkubasi. Selain itu, program ini juga
menyediakan mentoring dan coaching oleh praktisi atau pakar, fasilitasi akses
permodalan, serta dukungan dalam hal promosi dan jejaring kemitraan
strategis. Tujuan utamanya adalah menciptakan usaha baru yang berdaya
saing tinggi serta mendorong optimalisasi peran SDM dalam pertumbuhan
ekonomi daerah (PLUT KUMKM, 2025).

Kebijakan mengenai penyelenggaraan inkubasi bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi serta
UMKM, khususnya Bab VIII Pasal 135-138. Regulasi ini menegaskan
bahwa pengembangan inkubasi dilaksanakan secara terpadu dan berjenjang,
dengan Pemerintah Pusat berperan menetapkan norma, standar, prosedur, dan
kriteria (NSPK), sementara Pemerintah Daerah berperan dalam implementasi,
pembinaan, serta pelaporan penyelenggaraan inkubasi kepada Menteri.

Selain itu, kebijakan ini juga mengatur bahwa Pemerintah Pusat maupun
Daerah wajib memberikan fasilitasi inkubasi berupa pembiayaan maksimal
12 bulan bagi calon wirausaha maupun wirausaha pemula dengan kriteria
tertentu, yaitu usaha berbasis teknologi dan/atau ramah lingkungan,
berorientasi ekspor, serta inovatif berbasis industri kreatif. Kebijakan tersebut
juga menekankan pentingnya pemantauan dan evaluasi yang dilaksanakan
secara periodik minimal sekali dalam setahun, guna memastikan efektivitas

penyelenggaraan program inkubasi.



Dalam aspek pendanaan, regulasi ini membuka peluang bahwa biaya
penyelenggaraan inkubasi tidak hanya bersumber dari APBN dan APBD,
tetapi juga dapat berasal dari program tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR), BUMN, maupun dukungan lembaga swadaya masyarakat dalam dan
luar negeri. Dengan demikian, kebijakan inkubasi dalam PP No. 7 Tahun
2021 pada dasarnya bertujuan untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan,
meningkatkan kapasitas daya saing UMKM, serta mendorong terciptanya
wirausaha baru yang berkelanjutan.

Pada tahun pertama, Januari 2024, inkubator bisnis ini telah
mendampingi 23 peserta dengan berbagai jenis usaha, seperti kuliner,
fashion, kriya, dan budidaya. Untuk melihat sejauh mana pelaksanaan
program inkubasi bisnis di PLUT KUMKM, berikut ditampilkan data jumlah

peserta inkubasi yang telah mengikuti program tersebut.

Tabel 1.2 Peserta Inkubasi Bisnis PLUT-KUMKM

No Nama Pemilik Nama Usaha Alamat

1 | Nazifah BA Ladomasik Mabon Solok

2 | Januarahmad Erva Matcha! Bakehouse Pariaman utara

3 | Lira novianti Osyin Craft Payakumbuh

4 2:23:3?/ Perdana Showroom Tuan Crab Kota Padang

5 | Okfi Resti Alfina Kabupaten Pasaman
6 | Wahyu Oktariadi Ei?]klilgmigpl\c/)lti rﬁ)u nga Lukis Pasaman

7 | Novita Eka Candra Bolen Kasmaran Kota Padang

8 | Lisdiawati Keripik Tempe Lies Pasaman Barat

9 | Mabruri Pratama Els Catering (Nasi Ngotak) Kota Padang

10 | Fitri Nurfajrina Fiara Sulam Kabupaten Agam
11 | Fahru Gunnardi Lokak Kota Padang

12 | Lidya Oktavia Dapur Lidya Kota Padang

13 (ngrigg 2?:3/” Surprisegifts.ld Kota Padang



http://surprisegifts.id/

Kabupaten
14 | Mariani Toroiji Kepulauan
Mentawai
Muhammad Ridwan
15 Kurniawan Bgd Hydrofarm Padang Kota Padang
16 | Putri Rahma Sari Herarecipes (Pare Crispy Putri) KOt? Padang
Panjang
17 | cameliaC Unie Que Tanah Datar
18 Ahmad
ZidanebyHakim Dapurnya Ami Kabupaten Agam
19 | Rozana Adila Essens Padang Pariaman
20 | sofyan Cap Angsa Padang Pariaman
21 | Sherly Permata Sari Takini Kota Padang
22 | Yenita Sovia Sulaman Sovia Padang Pariaman
23 | sri Zikra Fadillah Kerupuk Kulit Ikan Hiu Padang Pariaman

Sumber: PLUT KUMKM Provinsi Sumatera Barat

Meskipun program inkubasi bisnis telah berjalan, keterbatasan jumlah
peserta dibandingkan dengan total UMKM di Sumatera Barat menimbulkan
tantangan tersendiri. Dari ratusan ribu UMKM yang ada, hanya sebagian
kecil yang berkesempatan mengikuti proses inkubasi. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kesenjangan, karena manfaat program belum dapat dirasakan
secara luas oleh pelaku usaha lainnya. Selain itu, keterbatasan sumber daya
konsultan, sarana prasarana, serta keberlanjutan pendampingan setelah masa
inkubasi berakhir menjadi faktor yang dapat mengurangi efektivitas program.

Penulis mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang muncul dalam
studi tersebut setelah melakukan observasi. Beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan program inkubasi bisnis ini antara lain: Pertama, sosialisasi atau
penyebaran informasi mengenai program inkubasi masih belum merata.
Meskipun PLUT telah melakukan publikasi melalui berbagai media, nhamun
belum semua calon peserta atau pelaku UMKM mengetahui secara

menyeluruh tentang program yang ditawarkan. Kondisi ini menyebabkan



masih adanya pelaku usaha yang berpotensi namun belum terjangkau
informasi, sehingga partisipasi dalam program inkubasi belum optimal.
Kedua, keterbatasan akses peserta yang berdomisili jauh dari lokasi fisik
PLUT atau inkubator sering mengalami kendala dalam mengikuti kegiatan
seperti pelatihan atau akses fasilitas fisik. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan Konsultan SDM di PLUT KUMKM, Alvindo Dermawan,
S.P., M.Si, menyampaikan bahwa:
“...apalagi bagi peserta yang lokasinya jauh dari Kota Padang,
beberapa peserta yang berasal dari luar daerah mengalami
kesulitan untuk mengakses Kota Padang...” (wawancara 30
Januari 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa faktor jarak dan keterbatasan akses
transportasi menjadi salah satu kendala bagi peserta dalam mengikuti
kegiatan inkubasi secara optimal.

Ketiga, permasalahan lain yang dihadapi peserta dalam program
inkubasi tersebut adalah partisipasi yang kurang optimal , terutama bagi
peserta yang berlokasi jauh karena kantor pusat PLUT berada di Kota
Padang. Hal ini menyebabkan intensitas interaksi antara pendamping dan
peserta menjadi rendah, sehingga kualitas pendampingan bisa menurun,
sebagaimana disampaikan oleh Konsultan SDM di PLUT KUMKM, Alvindo
Dermawan, S.P., M.Si, bahwa:

“...terkadang mereka juga terkendala untuk hadir kegiatan

karena sibuk dengan kegiatan lain atau sedang melakukan
produksi dan jualan...” (wawancara 30 januari 2025)



Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha menjadi kurang aktif
dalam mengikuti proses inkubasi yang idealnya bersifat kontinu dan berbasis
kebutuhan individu.

Keempat, dukungan pendanaan masih terbatas sehingga fasilitas dan
sarana inkubasi di PLUT belum mampu menampung seluruh peserta secara
optimal, serta akomodasi yang tidak memadai. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Konsultan SDM, bahwa:

“..karena peserta yang hadir tidak kita berikan biaya
trasportasi...di PLUT kita tidak bisa mengakomodir semua
kebutuhan UMKM...” (wawancara 30 Januari 2025)

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun program inkubasi bisnis di
PLUT KUMKM memiliki potensi besar dalam mendukung pemberdayaan
UMKM, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan baik dari segi teknis,
geografis, maupun operasional. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih
lanjut agar tujuan pemberdayaan UMKM dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh

PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini
dapat ditarik beberapa identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah

tersebut sebagai berikut:
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1. Kurangnya sosialisasi pada program ini menyebabkan informasi
mengenai layanan dan kegiatan yang disediakan belum tersampaikan
secara optimal

2. Keterbatasan akses peserta yang berdomisili jauh dari lokasi fisik
PLUT dalam mengikuti kegiatan.

3. Kurangnya partisipasi peserta pada program tersebut, seperti
keterbatasan waktu karena harus fokus pada operasional bisnis sehari-
hari.

4. Kurangnya dukungan pendanaan akomodasi pada peserta sehingga
masih mempertimbangkan biaya transportasi dan biaya lainnya

meskipun program inkubasi gratis.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu membatasi
masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan tidak menyimpang
sehingga pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Implementasi Program Inkubasi Bisnis

oleh PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT

KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang?

11



E.

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Program
Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota

Padang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian
ini yaitu untuk:
1. Untuk mengetahui implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT
KUMKM Sumatera Barat di Kota Padang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi
Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM Sumatera Barat di

Kota Padang.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat ditarik manfaat
penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian dalam ilmu administrasi negara
khususnya dalam pengembangan pengetahuan tentang kebijakan

publik.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Bagi penulis dalam penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat
memperluas wawasan berpikir penulis, serta dapat memberikan

informasi yang mendalam mengenai implementasi Program

12



Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM Sumatera Barat di Kota
Padang.
Bagi instansi/ Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu dan mendukung UMKM melalui program inkubasi
bisnis.
Bagi penelitian lainnya, penelitian ini diharapkan bias menjadi

rujukan bagi peneliti lain dalam meneliti masalah yang sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT KUMKM

Sumatera Barat di Kota Padang, maka penulis dapat menarik

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi Program Inkubasi Bisnis di PLUT KUMKM telah
memenuhi prinsip-prinsip kebijakan menurut George C. Edward
I1l. Berdasarkan hasi temuan di lapangan, keempat variabel yang
digunakan menunjukkan tingkat pencapaian yang berbeda-beda
namun saling mendukung dalam proses implementasi program.
Komunikasi dan disposisi pelaksana menjadi faktor paling
berpengaruh  terhadap  keberhasilan  program, sedangkan
keterbatasan sumber daya dan mekanisme birokrasi menjadi
kendala utama yang masih perlu diperbaiki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Program Inkubasi
Bisnis olen PLUT KUMKM, penelitian ini menemukan adanya: a)
Faktor pendukung: dukungan pimpinan, kompetensi pelaksana,
fasilitas memadai, koordinasi internal yang baik, serta manfaat
nyata bagi peserta. b) Faktor penghambat: keterbatasan SDM dan

anggaran, sosialisasi yang belum merata, motivasi peserta yang
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bervariasi, serta belum adanya pendampingan lanjutan pasca-

program.

Secara keseluruhan, program inkubasi bisnis PLUT KUMKM telah
memberikan manfaat dan kontribusi positif terhadap peningkatan
kapasitas, dan jaringan serta memperkuat peran pemerintah daerah dalam

pembinaan kewirausahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan agar Implementasi Program Inkubasi Bisnis oleh PLUT
KUMKM dapat berjalan dengan optimal.

1. Bagi pihak PLUT KUMKM Sumatera Barat, disarankan agar: (1)
penyediaan sarana dan prasarana serta anggaran yang mencukupi
dalam menunjang implementasi program, (2) memperluas jaringan
kerja sama untuk memperkaya materi pelatihan dan peluang
kemitraan bagi peserta, (3) meningkatkan jumlah dan kompetensi
tenaga pendamping, dan (4) tindak lanjut dari program utama,
misalnya melalui mentoring digital, forum alumni, atau jaringan
bisnis berkelanjutan, sehingga para peserta bisa lebih berkembang.

2. Bagi penelitian berikutnya dapat secara khusus meneliti layanan
lain yang ada pada PLUT KUMKM, sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam terhadap

kualitas layanan yang diberikan oleh PLUT KUMKM.
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